BAB IV
KESIMPULAN

Program sosialisasi yang sudah kami laksanakan meskipun jauh dari
kata sempurna, tetapi kami percaya bahwa diawali dengan terbentuknya
karakter masyarakat yang memiliki kesadaran dalam upaya menjaga
lingkungan yang sehat, mampu mengembangkan potensi wilayah menuju ke
arah kehidupan yang lebih baik.

Sesuai dengan progam SDGs dan Green Politics Theory, sosialisasi
tentang manfaat pengolahan sampah organik menggunakan media maggot
yang kami berikan terhadap warga sekitar, diharapkan menjadi pendorong
utama agar warga memahani pentingnya menyelesaikan permasalahan
sampah organik khususnya di lingkungan rumah tangga, sehingga masyarakat
mau bekerja sama dengan pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Dengan semua hasil dari pemaparan edukasi dan sosialisasi yang
sudah diberikan. Hal ini haruslah dipertimbangkan keberlanjutannya
mengingat penggunaan maggot sebagai agen pengelola sampah organik
dapur terbukti sangat efisien, terutama ketika dimulai dari tingkat rumah
tangga tanpa sama sekali merusak lingkungan. Selain ahli dalam mengolah
sampah organik, maggot juga memiliki manfaat untuk dijadikan pupuk
kompos dan pakan ternak. Diperlukannya pelaksanaan pendampingan
berkelanjutan untuk para pengelola sampah organik ini, serta diharapkannya
pembentukan rumah maggot di wilayah desa Kedaung RW 08, Sawangan,
Depok.

Rahmat Hidayat, 2024

SOSIALISAI PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK MENGGUNAKAN MEDIA MAGGOT DI RW 08 15
KELURAHAN KEDAUNG, KECAMATAN SAWANGAN, DEPOK.

UPN Veteran Jakarta, Fakultas llmu Sosial IImu Politik, S1 llmu Politik
[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id]



